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Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan bukti secara empiris dalam faktor-
faktor yang mempengaruhi Corporate Social Responsibility (CSR) pada perbankan 
syariah di Indonesia. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah IG-
score, kualifikasi doctoral Dewan Pengawas Syariah (DPS), cross-directionship DPS, 
jumlah Dewan Komisaris, proporsi Dewan Komisaris independen, & Investment 
Account Holder (IAH). 
Metode pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode purposive sampling. Sampel berasal dari 45 laporan tahunan bank syariah di 
Indonesia pada periode tahun 2009 – 2013. Metode pengolahan data menggunakan data 
sekunder terhadap laporan tahunan yang telah dipublikasikan di dalam website bank 
syariah di Indonesia. Pengukuran pengungkapan  informasi  sosial dilakukan  
menggunakan  indeks dengan 16 item pengungkapan yang berasal dari AAOIFI serta 
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Farook, dkk., 2011) yang diadaptasi dari 
penelitian (Maali, dkk., 2006). Untuk pengujian  variabel  dalam  penelitian  ini  
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi 
pengolahan data SPSS versi 20. 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pengungkapan CSR perbankan 
syariah di Indonesia masih relatif rendah dan belum merata. Hal ini dapat diketahui 
dari hasil penelitian yang menunjukkan variabel cross-directionship DPS, kualifikasi 
doctoral DPS, dan proporsi Dewan Komisaris independen berpengaruh positif yang 
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sebaliknya untuk variabel IG-score dan 
Investment Account Holder (IAH) berpengaruh negatif yang signifikan. Sedangkan 
untuk variabel jumlah Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
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This study aims to provide empirical evidence on the factors that affect the 
disclosure of social information (CSR) on Islamic banking in Indonesia. The factors 
used in this study is IG-score, doctoral qualifications of Sharia Supervisory Board 
(SSB), cross-directionship of SSB, number of Board of Commissioners, the proportion 
of independent Commissioners Board, and Investment Account Holder (IAH). 
Sample collection method used in this research is purposive sampling method. 
Samples were taken from the 45th annual report of sharia banks in Indonesia in the 
period 2009 - 2013. Data processing method using secondary data on annual reports 
that have been published on the website of Islamic banks in Indonesia. Measurement 
disclosure of social information is done using an index with 16 items of disclosure 
which comes from the AAOIFI and based on research conducted by (Farook, et al., 
2011) which was adapted from the study (Maali, et al., 2006). To test the variables in 
this study using multiple linear regression analysis using data processing applications 
version 20. 
The survey results revealed that the average disclosure of social information 
(CSR) on Islamic banking in Indonesia is still relatively low and uneven. It can be seen 
from the results of studies showing a variable cross-directionship of SSB, doctoral 
qualifications of SSB, and the proportion of independent Commissioners Board is a 
significant positive effect on the disclosure of social information (CSR). In contrast to 
the variable IG-score and Investment Account Holder (IAH) a significant negative 
effect. As for the variable number of Board of Commissioners has no effect on the 
disclosure of social information (CSR). 
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